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Abstrak 

 

Restorative justice atau keadilan restoratif adalah penyelesaian perkara tindak pidana 

dengan melibatkan pelaku, korban, keluarga pelaku/korban, dan pihak lain yang terkait 

untuk bersama-sama mencari penyelesaian yang adil dengan menekankan pemulihan 

kembali pada keadaan semula, dan bukan pembalasan.  Tujuan Penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui bagaimana Penerapan Restorative Justice Terhadap Tindak Pidana 

Penganiayaan di Kepolisian Sektor Bawolato Kabupaten Nias. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian hukum sosiologis atau empiris yaitu mengkaji ketentuan 

hukum yang berlaku berdasarkan fakta-fakta yang ada dalam suatu masyarakat. 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan data primer, data sekunder dan data 

tersier. yang diperoleh dari bahan hukum sekunder. Analisis data yang digunakan yaitu 

analisis data kualitatif. Analisis data kualitatif dilakukan bersama dengan proses 

pengumpulan data. Berdasarkan temuan penelitian dan pembahasan maka dapat 

disimpulkan bahwa Penerapan Restorative Justice Terhadap Tindak Pidana Penganiayaan 

di Kepolisian Sektor Bawolato Kabupaten Nias merupakan solusi terbaik yang ditawarkan 

oleh Kepolisian Sektor Bawolato Kabupaten Nias dalam menyelesaikan suatu tindak 

pidana secara kekeluargaan. Penyelesaian tersebut memberikan keuntungan kepada 

kedua belah pihak baik dari segi waktu, hukuman maupun biaya. Untuk pelaksanaannya 

Kepolisian akan menghadirkan kedua belah pihak untuk memberikan arahan dan 

melakukan perdamaian. Apabila mereka setuju maka kepolisian akan memberikan 

hukuman kepada pelaku sesuai dengan kesepekatan. Kemudian, kedua belah pihak 

membuat perjanjian secara tertulis yang berfungsi sebagai pengikat janji kedua belah 

pihak untuk digunakan dikemudian hari apabila salah satu diantara mereka melanggar 

perjanjian itu. 

Kata Kunci: Restorative Justice; Tindak Pidana; Penganiayaan 

Abstract 

Restorative justice or restorative justice is the resolution of criminal cases involving the perpetrator, 

victim, family of the perpetrator/victim, and other related parties to jointly seek a fair solution by 

emphasizing restoration to the original condition, and not retaliation.  The aim of this research is to 

find out how Restorative Justice is implemented in the crime of ill-treatment in the Bawolato Police 

Sector, Nias Regency. The type of research used is sociological or empirical legal research, namely 

examining applicable legal provisions based on existing facts in a society. Data collection was 

carried out using primary data, secondary data and tertiary data. obtained from secondary legal 
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materials. The data analysis used is qualitative data analysis. Qualitative data analysis is carried 

out together with the data collection process. Based on the research findings and discussion, it can 

be concluded that the application of restorative justice to criminal acts of abuse in the Bawolato 

Sector Police, Nias Regency is the best solution offered by the Bawolato Sector Police, Nias Regency 

in resolving a crime in a family manner. This settlement provides benefits to both parties in terms 

of time, penalties and costs. For its implementation, the Police will present both parties to provide 

direction and make peace. If they agree, the police will punish the perpetrator according to the 

agreement. Then, both parties make a written agreement which functions as a binding promise for 

both parties to be used in the future if one of them violates the agreement. 

Key Words: Restorative Justice; Criminal act; Persecution 

A. Pendahuluan 

Restorative Justice merupakan proses 

penyelesaian perbuatan pelanggaran 

hukum yang dilakukan oleh  pelaku dan 

korban yang secara bersama-sama duduk 

dalam satu pertemuan untuk berbicara. 

Dalam pertemuan tersebut mediator 

memberikan kesempatan kepada pihak 

pelaku untuk memberikan gambaran yang 

sejelas-jelasnya mengenai perbuatan yang 

telah dilakukannya. Para pelaku 

menjelaskan tentang perbuatan yang telah 

dilakukannya dan alasan-alasan perbuatan 

tersebut dilakukan oleh pelaku. Korban 

mempunyai kewajiban untuk 

mendengarkan dengan teliti penjelasan 

dari pelaku supaya dapat menemukan 

solusi penyelesaian masalah tersebut.  

Restorative Justice menawarkan solusi 

terbaik dalam menyelesaikan kasus 

kejahatan yaitu dengan memberikan 

keutamaan pada inti permasalahan dari 

suatu kejahatan. Penyelesaian yang penting 

untuk diperhatikan adalah memperbaiki 

kerusakan atas kerugian yang disebabkan 

terjadinya kejahatan tersebut. Penerapan 

dan pelaksanaan Restorative Justice sudah 

banyak Negara yang menerapkannya, salah 

satunya ialah Negara Indonesia. 

Restorative Justice diatur dalam Peraturan 

Polri Nomor 8 Tahun 2021 Tentang 

Penanganan Tindak Pidana berdasarkan 

Keadilan Restoratif.  Salah satu tindak 

pidana yang dapat diselesaikan  secara 

keadilan restoratif ialah tindak pidana 

penganiayaan. 

Tindak pidana penganiayaan 

merupakan tindak pidana yang merugikan 

orang lain di mana dapat menyebabkan 

kecacatan fisik orang tersebut bahkan 

sampai meninggal dunia. Tindak pidana 

tersebut dapat disebabkan oleh berbagai 

faktor, diantaranya seperti faktor ekonomi, 

lingkungan, dan lain sebagainya. Dalam 

kehidupan sehari-hari telah banyak terjadi 

penganiayaan yang biasanya dilakukan 

oleh laki-laki kepada perempuan dan juga 

tidak tertutup kemungkinan seorang yang 

sudah dewasa melakukan penganiayaan 

terhadap anak di bawah umur.  

Tindak pidana penganiayaan menjadi 

salah satu fenomena yang sulit hilang di 

dalam kehidupan bermasyarakat. Berbagai 

tindakan penganiayaan yang sering terjadi 

seperti pemukulan dan kekerasan fisik 

seringkali mengakibatkan luka pada bagian 

tubuh atau anggota tubuh korban, bahkan 

bisa membuat korban menjadi cacat fisik 

seumur hidup, atau bahkan sampai 

berakibat kepada kematian. Selain itu, 

tindakan penganiayaan juga bisa 

menimbulkan efek atau dampak psikis 

pada si korban seperti trauma, ketakutan, 

ancaman, bahkan terkadang ada korban 

penganiayaan yang mengalami gangguan 

jiwa dan mental. Mengingat hal tersebut 
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sangat merugikan orang lain maka harus 

dibuat Undang-Undang yang mengatur 

tentang tindak pidana penganiyaan. 

Bahwa Indonesia telah membuat 

undang-undang atau peraturan yang 

berlaku di masyarakat dan apabila undang-

undang tersebut dilanggar maka akan 

diberlakukan sanksi sesuai dengan aturan 

perundang-undangan yang telah 

dilanggarnya. Salah satunya adalah 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1946 

tentang Kitab Undang-undang Hukum 

Pidana (KUHP) yang mengatur terkait 

tindak pidana penganiayaan yang terjadi di 

dalam masyarakat sesuai dengan Pasal 351 

ayat (1) KUHP yang berbunyi 

Penganiayaan dihukum dengan hukuman 

penjara selama-lamanya dua tahun delapan 

bulan atau denda sebanyak-banyaknya Rp 

4.500. Untuk mengetahui penerapan 

restorative justice pada tindak pidana 

penganiayaan, maka peneliti melakukan 

peneliti secara langsung yaitu di Polsek 

Bawolato Kabupaten Nias. 

Penyelesaian tindak pidana 

penganiayaan yang pernah diselesaikan di 

Polsek Bawolato Kabupaten Nias secara 

restorative justice merupakan salah satu cara 

yang dapat digunakan dalam 

menyelesaikan suatu perkara diluar 

pengadilan. Hal tersebut dilakukan untuk 

memudahkan kedua belah pihak yang 

sedang berperkara menemukan titik 

perdamaian secara cepat dan tanpa 

merugikan salah satu pihak. Hal ini 

merupakan salah satu cara tercepat untuk 

menyelesaikan tindak pidana secara 

kekeluargaan. 

Berdasarkan uraian di atas maka 

penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian secara lebih mendalam mengenai 

“Penerapan Restorative Justice Terhadap 

Tindak Pidana Penganiayaan di Kepolisian 

Sektor Bawolato Kabupaten Nias”. 

Tindak Pidana 

Membahas hukum pidana tentunya 

akan mengkaji tentang tindak pidana, 

pertanggungjawaban pidana, dan masalah 

pidana serta pemidanaan. Istilah tindak 

pidana memiliki hubungan dengan 

masalah kriminalitas yang diartikan sebagi 

proses penetapan suatu perbuatan yang 

awalnya bukan merupakan tindak pidana 

menjadi suatu perbuatan pidana, yang 

mana ini merupakan perumusan 

perbuatan-perbuatan yang berada di luar 

diri seseorang.  

Pelaku tindak pidana adalah 

kelompok atau orang yang melakukan 

perbuatan atau tindak pidana yang 

bersangkutan dengan arti orang yang 

melakukan dengan unsur kesengajaan atau 

tidak sengaja seperti yang diisyaratkan oleh 

undang-undang, baik itu merupakan 

unsur-unsur objektif maupun subjektif, 

tanpa melihat perbuatan itu dilakukan atas 

keputusan sendiri atau dengan dorongan 

pihak ketiga. Tindak pidana secara umum 

dapat diartikan sebagai perbuatan yang 

melawan hukum baik secara formal 

maupun secara materil. 

Pengertian tindak pidana dikenal 

dengan istilah delik. Dalam rumusan suatu 

Undang-undang menggunakan istilah 

peristiwa pidana atau perbuatan pidana 

atau tindak pidana. Tindak pidana 

mempunyai pengertian yang abstrak dari 

peristiwa-peristiwa yang konkrit dalam 

hukum pidana, sehingga tindak pidana 

haruslah diberikan arti yang bersifat ilmiah 

dan ditentukan dengan jelas untuk dapat 

memisahkan dengan istilah yang dipakai 

sehari-hari dalam kehidupan masyarakat. 

Restorative Justice 

Restorative justice atau Keadilan 

Restoratif adalah penyelesaian perkara 

tindak pidana dengan melibatkan pelaku, 

korban, keluarga pelaku/korban, dan pihak 
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lain yang terkait untuk bersama-sama 

mencari penyelesaian yang adil dengan 

menekankan pemulihan kembali pada 

keadaan semula, dan bukan pembalasan. 

Beberapa pengertian restorative 

justice yang dikemukakan para ahli, antara 

lain:  

1. Menurut Howard Zahr bahwa keadilan 

restoratif adalah proses untuk 

melibatkan dengan menggunakan segala 

kemungkinan, seluruh pihak terkait dan 

pelanggaran tertentu dan untuk 

mengidentifikasi serta menjelaskan 

ancaman, kebutuhan dan kewajiban 

dalam rangka menyembuhkan serta 

menempatkan hal tersebut sedapat 

mungkin sesuai dengan tempatnya. 

2. Menurut Tony Marshall bahwa 

Peradilan restoratif adalah suatu proses 

yang semua pihak yang bertarung dalam 

suatu delik tertentu berkumpul bersama 

untuk memecahkan masalah secara 

kolektif bagaimana membuat 

persetujuan mengenai akibat (buruk) 

suatu delik dan implikasi di masa 

depan). 

Restorative justice telah berkembang 

secara global di seluruh dunia. Dibanyak 

Negara, restorative justice menjadi satu dari 

sejumlah pendekatan penting dalam 

kejahatan dan keadilan yang secara terus 

menerus dipertimbangkan di sistem 

peradilan dan undang-undang. Sesuai 

dengan penyebaran proses ini di seluruh 

dunia maka timbul beberapa inovasi yang 

memang terbuka untuk restorative justice. 

Lebih memudahkan restorative justice 

memandang bahwa:  

1. Kejahatan adalah pelanggaran terhadap 

rakyat dan hubungan antar warga 

masyarakat. 

2. Pelanggaran menciptakan kewajiban. 

3. Keadilan mencakup para korban, para 

pelanggar, dan warga masyarakat di 

dalam suatu upaya untuk meletakkan 

segala sesuatunya secara benar. 

4. Fokus sentralnya yaitu para korban 

membutuhkan pemulihan kerugian yang 

dideritanya (baik secara fisik, psikologis, 

dan materi) dan pelaku bertanggung 

jawab untuk memulihkannya (biasanya 

dengan cara pengakuan bersalah dari 

pelaku, permohonan maaf dan rasa 

penyesalan dari pelaku dan pemberian 

kompensasi ataupun restitusi. 

Tindak Pidana Penganiayaan 

Tindak pidana penganiayaan yang 

diatur dalam Pasal 351 KUHP itu 

merupakan tindak pidana materiil, hingga 

tindak pidana tersebut baru dapat 

dianggap telah selesai dilakukan oleh 

pelakunya, jika akibatnya yang tidak 

dikehendaki oleh undang-undang itu 

benar-benar telah terjadi, yakni berupa rasa 

sakit yang dirasakan oleh orang lain. 

P.A.F Lamintang dalam bukunya 

menyebutkan pen.ganiayaan adalah suatu 

kesengajaan yang menimbulkan rasa sakit 

atau luka pada tubuh orang lain. Dengan 

demikian, untuk menyebut seseorang telah 

melakukan penganiayaan maka orang 

tersebut harus mempunyai opzet atau 

kesengajaan  

Kesengajaan seseorang untuk 

melakukan penganiayaan tidak hanya 

difokuskan dalam bentuk pemukulan 

ataupun pengirisan semata, akan tetapi 

juga bisa disamakan dengan menganiaya 

jika seseorang melakukan kekerasan 

merusak kesehatan orang lain. Namun, jika 

merusak kesehatan itu dilakukan dengan 

memberikan makanan atau minuman yang 

berbahaya bagi nyawa atau kesehatan 

orang, maka yang diterapkan adalah Pasal 

386 KUHP. Percobaan penganiayaan tidak 

dipidana, tetapi percobaan untuk 

melakukan penganiayaan yang dipikirkan 
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lebih dulu (met voor bedachten rade) dapat 

dipidana.  

Menurut para ahli ada beberapa 

pengertian tentang penganiayaan 

diantaranya ialah Menurut H.R. (Hooge 

Raad), penganiayaan adalah Setiap 

perbuatan yang dilakukan dengan sengaja 

untuk menimbulkan rasa sakit atau luka 

kepada orang lain, dan semata-mata 

menjadi tujuan dari orang itu dan 

perbuatan tadi tidak boleh merupakan 

suatu alat untuk mencapai suatu tujuan 

yang diperkenankan.  

Poerwodarminto berpendapat bahwa 

penganiayaan adalah perlakuan sewenang-

wenang dalam rangka menyiksa atau 

menindas orang lain. Penganiayaan ini jelas 

melakukan suatu perbuatan dengan tujuan 

menimbulkan rasa sakit atau luka pada 

orang lain, unsur dengan sengaja di sini 

harus meliputi tujuan menimbulkan rasa 

sakit atau luka pada orang lain, unsur 

dengan sengaja di sini harus meliputi 

tujuan menimbulkan rasa sakit atau luka 

pada orang lain. Dengan kata lain si pelaku 

menghendaki akibat terjadinya suatu 

perbuatan. Kehendak atau tujuan di sini 

harus disimpulkan dari sifat pada 

perbuatan yang menimbulkan rasa sakit 

atau luka pada orang lain. Dalam hal ini 

harus ada sentuhan pada badan orang lain 

yang dengan sendirinya menimbulkan 

akibat sakit atau luka pada orang lain. 

Misalnya memukul, menendang, menusuk, 

mengaruk, dan sebagainya. 

 

B. Metodologi Penelitian 

Adapun penelitian ini menggunakan 

jenis penelitian hukum sosiologis atau 

empiris yaitu mengkaji ketentuan hukum 

yang berlaku berdasarkan fakta-fakta yang 

ada dalam suatu masyarakat. Penelitian 

hukum sosiologis dilakukan untuk melihat 

ketentuan hukum dalam keadaan 

sebenarnya dan nyata bekerja di dalam 

masyarakat. Berdasarkan jenis penelitian 

tersebut, maka spesifikasi penelitian ini 

yaitu penelitian deskriptif analitik, suatu 

metode yang berfungsi untuk 

mendeskripsikan atau memberikan 

gambaran suatu objek yang diteliti melalui 

data atau sampel yang telah dikumpulkan 

sebagaimana adanya tanpa melakukan 

analisis membuat kesimpulan yang berlaku 

untuk umum. Adapun teknik 

pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Wawancara 

Wawancara yaitu mengumpulkan 

sejumlah data dan informasi terkait yang 

diteliti. 

2. Observasi. Observasi adalah penelitian 

yang dilakukan dengan cara melakukan 

pengamatan secara langsung dilapangan 

yang berkaitan dengan permasalahan 

yang diangkat dalam penelitian. 

3. Dokumentasi. Dokumentasi merupakan 

kegiatan yang dimaksudkan untuk 

menganalisis atau mengetahui data yang 

berkaitan. 

Analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis data kualitatif. 

Analisis data kualitatif dilakukan bersama 

dengan proses pengumpulan data. 

 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Penelitian ini membahas tentang 

Penerapan Restorative Justice Terhadap 

Tindak Pidana Penganiayaan di Kepolisian 

Sektor Bawolato Kabupaten Nias. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana cara pelaksanaan restorative 

justice Terhadap Tindak Pidana 

Penganiayaan di Kepolisian Sektor 

Bawolato Kabupaten Nias. Salah satu 

tindak pidana yang diselesaikan secara 

restorative justice yaitu tindak pidana 

penganiayaan.  
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Tindak pidana penganiayaan 

merupakan tindak pidana yang merugikan 

orang lain dimana dapat menyebabkan 

kecacatan fisik orang tersebut bahkan 

sampai meninggal dunia. Tindak pidana 

tersebut dapat disebabkan oleh berbagai 

faktor, diantaranya seperti faktor ekonomi, 

lingkungan, dan lain sebagainya. Dalam 

kehidupan sehari-hari telah banyak terjadi 

penganiayaan yang biasanya dilakukan 

oleh laki-laki kepada perempuan dan juga 

tidak tertutup kemungkinan seorang yang 

sudah dewasa melakukan penganiayaan 

terhadap anak di bawah umur.  

Tindak pidana penganiayaan menjadi 

salah satu fenomena yang sulit hilang di 

dalam kehidupan bermasyarakat. Berbagai 

tindakan penganiayaan yang sering terjadi 

seperti pemukulan dan kekerasan fisik 

yang mengakibatkan luka pada bagian 

tubuh atau anggota tubuh korban, bahkan 

sering membuat korban mengalami cacat 

fisik seumur hidup, atau bahkan sampai 

berakibat kepada kematian. Selain itu, 

tindakan penganiayaan juga sering 

menimbulkan efek atau dampak psikis 

pada si korban seperti trauma, ketakutan, 

merasa terancam, bahkan terkadang ada 

korban penganiayaan yang mengalami 

gangguan jiwa mental. 

Indonesia telah membuat undang-

undang atau peraturan yang berlaku di 

masyarakat dan apabila undang-undang 

tersebut dilanggar maka akan diberlakukan 

sanksi sesuai dengan aturan perundang-

undangan yang telah dilanggarnya. Salah 

satunya adalah Undang-Undang Nomor 1 

Tahun 1946 tentang Kitab Undang-undang 

Hukum Pidana (KUHP) yang mengatur 

terkait tindak pidana penganiayaan yang 

terjadi di dalam masyarakat sesuai dengan 

Pasal 351 ayat (1) KUHP yang berbunyi 

Penganiayaan dihukum dengan hukuman 

penjara selama-lamanya dua tahun delapan 

bulan atau denda sebanyak-banyaknya Rp 

4.500,-. 

Alasan mengapa harus diselesaikan 

secara restorative justice karena cara 

penyelesaian tersebut sangatlah 

menguntungkan pihak pelaku maupun 

korban baik dalam segi waktu, keuangan 

maupun hukuman yang harus dijalani. 

Salah satunya adalah tindak pidana 

penganiyaan yang dilakukan oleh orang 

dewasa. Restorative justice menawarkan 

solusi terbaik dalam menyelesaikan kasus 

kejahatan yaitu dengan memberikan 

keutamaan pada inti permasalahan dari 

suatu kejahatan. Penyelesaian yang penting 

untuk diperhatikan adalah memperbaiki 

kerusakan atas kerugian yang disebabkan 

terjadinya kejahatan tersebut. Program 

restorative justice yang paling lama dan 

banyak diterapkan di banyak Negara 

adalah aplikasi restorative justice dalam 

bentuk Victim Offender Mediation. Restorative 

justice diatur dalam Peraturan Polri Nomor 

8 Tahun 2021 Tentang Penanganan Tindak 

Pidana berdasarkan Keadilan Restoratif. 

Berdasarkan hal di atas, peneliti 

berpendapat bahwa pelaksanaan 

restorative justice dalam penyelesaian 

tindak pidana penganiayaan yang 

dilakukan oleh orang dewasa sangatlah 

membantu dalam memecahkan suatu 

permasalahan, mengingat tidak semua 

tindak pidana yang terjadi merupakan 

tindak pidana dalam kategori berat yang 

harus diselesaikan secara pengadilan. 

Meskipun saat ini setiap perbuatan yang 

melanggar hukum harus diadili, akan 

tetapi dengan restorative justice memberikan 

kesempatan kepada yang bermasalah 

untuk menyelesaikannya secara 

kekeluargaan tanpa harus ada yang 

dipidana. Restorative justice menawarkan 

solusi terbaik dalam menyelesaikan kasus 

kejahatan yaitu dengan memberikan 
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keutamaan pada inti permasalahan dari 

suatu kejahatan.  

Penyelesaian secara Restorative 

sangatlah menguntungkan pihak pelaku 

maupun korban baik dalam segi waktu, 

keuangan maupun hukuman yang harus 

dijalani. Seperti yang sudah disampaikan 

oleh narasumber bahwa Polsek Bawolato 

Kabupaten Nias menawarkan pilihan 

kepada terdakwa untuk memilih jalur 

penyelesaian masalah yang sedang mereka 

alami. Apabila kedua belah pihak memilih 

secara restorative justice. Maka Kepolisian 

akan menghadirkan Kedua belah pihak 

yaitu pelaku dan korban, setelah itu jaksa 

akan menjelaskan beberapa hal terkait yang 

harus dilakukan untuk perdamaian. 

Apabila kedua belah pihak setuju untuk 

didamaikan, maka jaksa akan 

mendamaikan mereka serta memberikan 

hukuman kepada pelaku sesuai dengan 

kesepakatan kedua belah pihak. Setelah itu 

mereka akan membuat perjanjian secara 

tertulis yang berfungsi sebagai pengikat 

janji kedua belah pihak untuk digunakan 

dikemudian hari apabila salah satu 

diantara mereka melanggar perjanjian itu. 

 

D. Penutup 

Berdasarkan temuan penelitian dan 

pembahasan maka dapat disimpulkan 

bahwa Penerapan Restorative Justice 

Terhadap Tindak Pidana Penganiayaan di 

Kepolisian Sektor Bawolato Kabupaten 

Nias menjadi solusi terbaik dalam 

menyelesaikan suatu tindak pidana secara 

kekeluargaan. Penyelesaian tersebut 

memberikan keuntungan kepada kedua 

belah piha baik dari segi waktu, hukuman 

maupun biaya. Untuk pelaksanaannya 

Kepolisian akan menghadirkan kedua 

belah pihak untuk memberikan arahan dan 

melakukan perdamaian. Apabila mereka 

setuju maka Kepolisian akan memberikan 

hukuman kepada pelaku sesuai dengan 

kesepekatan. Kemudian, kedua belah pihak 

membuat perjanjian secara tertulis yang 

berfungsi sebagai pengikat janji kedua 

belah pihak untuk digunakan dikemudian 

hari apabila salah satu diantara mereka 

melanggar perjanjian itu. 

Berdasarkan simpulan diatas maka 

peneliti memberikan saran terhadap 

penerapan restorative justice terhadap tindak 

pidana penganiayaan di kepolisian sektor 

Bawolato Kabupaten Nias bahwa untuk 

setiap tindak pidana yang masuk kategori 

tindak pidana ringan baiknya diselesaikan 

secara restorative justice karena memberikan 

solusi terbaik dalam menyelesaikan tindak 

pidana serta menguntungkan para pihak. 
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